BAB III
GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH
 AT-THOHIRIAH TELUK KIJING

A. Historis dan geografis Madrasah Ibtidaiyah  At-Thohiriah Teluk Kijing

Pada awalnya Madrasah Ibtidaiyah Teluk Kijing didirikan dengan nama Riyadul Ulum di dirikan pada tanggal 07 februari 1968 di desa Teluk Kijing, kepala sekolahnya adalah H. Hani.  Kemudian  Sejak tahun 1979 Riyadul Ulum resmi diganti menjadi Madrasah Ibtidaiyah sampai sekarang. Kemudian pada tahun 1979 ini terjadi pemekaran kepala sekolah kembali yaitu ibu Jamila, Pada masa kerja kepala sekolah baru inilah terjadi bangunan sekolah yang pertama.[footnoteRef:2] [2: Herawati, (Kepala Sekolah MI Teluk Kijing), Wawancara, Juni 2013] 

Kemudian berganti lagi kepala sekolah baru yaitu ibu Herawati pada tahun 1990. MI Teluk Kijing dari tahun ketahun mengalami perkembangan baik fisik maupun non fisik. Perkembangan betul-betul di utamakan dalam berbagai bidang, sehingga dapat sederajat dengan sekolah menengah lainnya.  dan diperbaharui lagi gedung-gedung pada tahun 2005 berlokasi di Teluk Kijing II. MI adalah satu-satunya sekolah Madrasah yang ada di desa Teluk Kijng sehingga menjadi contoh bagi sekolah dasar yang lain.
Kemudian letak geografis sekolah madrasah ini sebelah barat berbatasan dengan jalan raya, sebelah timur dan selatan berbatasan perumahan penduduk, selanjutnya sebelah utara berbatasan dengan persawahan penduduk. 
Bila dianalisa dan diperhatikan sekolah ini sangat strategis karena tempatnya berada di tengah-tengah desa dan tidak terlalu bising dan tidak terlalu tenggelam atau oleh persawahan penduduk. 
B. Keadaan Guru 

Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan menentukan. Guru merupakan pemimpin dan motivator, pengajar dan pendidik. Karena itu guru harus memenuhi persyaratan salah satunya lulusan lembaga  pendidikan  guru. Untuk mengetahui keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah At-Thohiriah Teluk Kijing penulis menggunakan data tentang keadaan guru dari dokumentasi.
Uraian secara lengkap keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Teluk Kijing dapat di lihat dalam tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1
Daftar Tenaga Guru MI At-Thohiriyah Teluk Kijing
	No
	Nama
	Pendidikan akhir
	Jabatan
	Keterangan

	1
	   Herawati 
	S.1 FKIP
	Kepala sekolah
	   Kepala      sekolah

	2
	Rusmin 
	S.1  FKIP
	Wakil kepala sekolah/aqidah akhlak
	Wakasek

	3
	Zumiyah 
	SPG
	B. Indonesia
	Guru

	4
	Zadiroh 
	MAN
	Matematika
	Guru 

	5
	Samsul 
	S.1 Tarbiyah
	Fiqh
	Guru

	6
	Sopli Satar
	SMEA
	Olahraga
	Guru

	7
	Nurul Najmi
	MAN
	SKI
	Guru

	8
	Andre Irawan
	MAN
	PPKN
	Guru

	9
	Endang novitasari
	S1 Tarbiyah
	B.arab
	Guru

	10
	Nurullita
	SMA
	Aqidah akhlak 
	Guru

	11
	Trisnawati
	MAN
	Geografi
	Guru

	12
	Aslela
	S1. PGSD
	B. Inggris
	Guru

	13
	Aulia.s
	SMA
	Kesenian
	Guru

	14
	Masdaria
	S1 Tarbiyah
	Qur’an Hadist
	Guru

	15
	Yudi efriansyah
	SMA
	Biologi
	Guru

	16
	Istipada
	SMA
	B. Inggris
	Guru

	17
	Zulyanti Ramasari
	SMA
	B. Indonesia
	Guru


	Sumber : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Teluk Kijing Juni 2013
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar MI Teluk Kijing sekarang telah memiliki beberapa guru yang berkompoten dalam tugasnya sebagai seorang guru, di samping memiliki pengalaman mengajar guru MI juga ada beberapa yang sudah menyelesaikan jenjang pendidikan S1. Jumlah tenaga guru MI berjumlah 17 orang setelah memperhatikan jumlah guru di atas dapat disimpulkan:
1. Jumlah guru laki-laki 8 orang.
2. Jumlah guru perempuan 9 orang.
3. Jumlah guru yang memilki ijazah Sarjana Strata Satu (S1) berjumlah 6 orang.
4. Jumlah guru yang telah menjadi Pegawai  Negeri Sipil (PNS) 1 orang.
5. Jumlah guru tidak tidak tetap (GTT) 14 orang.
Sesuai dengan tugas yang di berikan kepala MI Teluk Kijing di sekolah ini terdapat lima orang guru pendidikan Agama Islam. Guru-guru ini adalah tenaga pengajar di beberapa kelas dengan memegang beberapa mata pelajaran PAI.
          Dari data di atas  dapat di kelompokkan lagi dalam tabel di bawah ini  nama-nama guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam. 


Tabel 3.2
Jumlah guru Pendidikan Agama Islam
	No
	NAMA GURU PAI
	MATA PELAJARAN

	1
	Rusmin 
	Aqidah Akhlak

	2
	Samsul 
	Fiqh 

	3
	Nurul Najmi
	Ski (Sejarah Kebudayaan Islam)

	4
	Endang Novita Sari 
	B. Arab

	5
	Masdaria
	Qur’an Hadist


	Sumber : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Teluk Kijing Juni 2013
	
	Kalau diperhatikan di madrasah ini keadaan gurunya masih baru 50% frofesional. Semestinya guru itu dari pendidikan guru dan sesuai jurusan.
C. Keadaan Sarana dan Prasarana

	Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka faktor sarana dan prasarana yang sangat di perlukan. Dengan tersedianya faktor ini maka dapat membantu proses pembelajaran di sekolah.
	Sarana yang telah di miliki oleh MI At-Thohiriyah Teluk Kijing sekarang seperti:
1. Lapangan olah raga
2. Lapangan upacara
3. Ruang tamu
4. Ruang belajar/kelas
5. Papan tulis
6. Tempat ibadah
7. Kamar mandi/ wc guru
8. Kamar mandi/ wc siswa
9. Perpustakaan
10. Kantin madrasah
Untuk lebih jelasnya disajikan dalam table 3.3
Table. 3.3
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah 
At-Thohiriah teluk kijing
	No 
	JENIS SARANA PRASARANA
	KEBERADAAN
	KONDISI

	
	
	PISAH
	GABUNG
	JUMLAH
	

	1
	Lapangan olahraga
	
	· 
	1
	Baik 

	2
	Lapangan upacara
	
	· 
	1
	Baik

	3
	Ruang tamu
	· 
	
	1
	Baik

	4
	Ruang belajar/kelas
	· 
	
	6
	Baik

	5
	Papan tulis
	
	· 
	6
	Baik

	6
	Tempat Ibadah
	· 
	
	1
	Baik

	7
	Kamar mandi/wc guru
	· 
	
	1
	Baik

	8
	Kamar mandi/wc siswa
	· 
	
	2
	Baik

	9
	Perpustakaan
	· 
	
	1
	Baik

	10
	Kantin Madrasah
	· 
	
	1
	Baik


Sumber : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Teluk Kijing Juni 2013
	Dari pembahasan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah sudah cukup lengkap, tetapi keadaan lapangan yang membuat sekolah ini menjadi sedikit lebik kecil. Kemudian dilihat dari ruang belajar siswa ada yang sekolah siang anjuran lebih baik local di tambah lagi kalau mau pagi semua.
D. Keadaan Siswa

	Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran yang dalam realita sangat bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
	Untuk mengetahui data siswa MI Teluk Kijing yang lulus dari tahun 2009 sampai tahun 2013, secara lengkap dapat di lihat dalam tabel 3.4 data siswa sebagai berikut:
Tabel 3.4
Data siswa yang masuk dan keluar

	No
	KELAS
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	 1
	Kelas 1
	24
	21
	45

	2
	Kelas II
	17
	24
	41

	3
	Kelas III
	18
	17
	35

	4
	Kelas IV
	17
	15
	32

	5
	Kelas V
	15
	15
	30

	6
	Kelas VI
	15
	14
	29

	
	JUMLAH
	106
	106
	212


	Sumber : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Teluk Kijing Juni 2013
	Dilihat dari perbandingan local guru dan jumlah siswa berkisar antara 10-40 orang sedangkan disini ada seorang guru membidangi ± 20 siswa.
	Selain mengikuti proses belajar mengajar intrakulikuler, juga mengikuti proses belajar bersifat ekstra kulikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreatifitas dan keterampilan siswa. Kegiatan ekstra kulikuler tersebut antara lain:
1. Pramuka
Diadakan oleh sekolah setiap hari sabtu pada pukul 08.00-10.00 kegiatan ini siswa tidak dipaksa untuk ikut, tetapi ada kesadaran sendiri dari siswa. Adapun tujuan ekstra kulikuler pramuka adalah:
a. Menciptakan kebersamaan
b. Mengajak agar siswa cinta kan tanah air
c. Menambah wawasan siswa tentang pramuka
d. Mempererat tali persaudaraan
e. Membentuk pribadi yang tangguh
	Kegiatan dalam pramuka antara lain mencari jejak, latihan upacara, dan mengikat tali temali. Adapun manfaat dari kegiatan ekstra kulikuler pramuka adalah siswa dapat mengerti tentang kebersamaan dan persaudaraan.
2. Olahraga
Salah satu kegiatan ektra kulikuler adalah volly di adakan oleh sekolah setiap hari minggu pada pukul 07.00.10.00 WIB. Adapun tujuan ektra kulikuler volly adalah :
a. Sebagai salah satu sarana olahraga bagi siswa
b. Untuk mengembangkan bakat siswa
c. Agar siswa dapat berprestasi dibidang olahraga volley
Adapun manfaatnya bagi siswa dapat menjadikan siswa sehat jasmani.
3. Kegiatan keagamaan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam meningkatkan iman dan takwa, seperti peringatan hari besar islam, shalat berjamaah. Kegiatan diikuti oleh seluruh siswa dengan pendampingan wali kelas masing-masing.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan kegiatan ektra yang ada di sekolah MI ini sudah cukup untuk menjadikan anak didik menjadi manusiawi yang berakhlak mulia.
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F. Proses Pembelajaran

Setiap guru MI At-Thohiriyah Teluk Kijing terutama dalam melaksanakan proses pembelajaran sehari-hari, harus mematuhi sejumlah proses berikut:
1. Biasakan bekerja dengan ikhlas, jujur.
Biasanya seorang guru hanya ingin mendapatkan gaji yang besar, bukan karena keiklasannya dalam membagikan ilmu kepada anak didiknya.
2. Jangan pernah mengatakan siswa bodoh, malas dan salah.
Karena kalau kita mengatakan hal yang demikaian kepada anak didik yang sedang kita ajar maka ia akan merasa jenuh dalam belajar, karena ia akan ingat kata-kata demikian. Tidak banyak siswa akan bangkit dengan kata-kata tersebut.
3. Tanamkan dalam lubuk hati yang paling dalam semboyan kerja” ingin hasil yang terbaik”
Sebagai seorang guru yang professional pastinya dia akan menanamkan dalam hatinya bahwa anak didiknya harus berhasil. 
4. Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.
Seorang guru harus pandai dalam mengelola kelas, menggunakan metode yang tepat pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Sehinggga tercipta suasana belajar yang menyengkan.
5. Jangan biasakan datang terlambat.
Guru menjadi suri tauladan bagi anak didiknya, apapun yang guru lakukan siswa akan meniru gurunya, termasuk datang terlambat.
6. Pelajari dengan sungguh-sungguh, renungkan dengan fikiran yang jernih konsep “belajar tuntas”.
Bahwasanya seorang guru harus memiliki niat yang iklas dalam belajar mengajar supaya tercapai tujuan pembelajaran yang tuntas.
Dapat kita simpulkan proses pembelajaran disekolah MI ini sangat mengutamakan kedisiplinan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

